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ABSTRACT 

English language proficiency is an important competency for students, especially in the 

fields of health and business, in facing the challenges of globalization and the world of work. 

Students at the ST Fatimah Mamuju Institute of Health and Business still face limitations in 

their English communication skills, especially in terms of speaking and confidence. This 

Community Service activity aims to improve students' English communication skills through 

practice-based communicative training. The implementation methods include counseling, 

training in basic vocabulary and expressions, conversation practice, academic and professional 

communication simulations, and evaluation through pre-tests and post-tests. The results of the 

activity show an increase in students' speaking skills, confidence, and active participation in 

English communication. This activity is expected to improve students' readiness to face the 

academic and professional world. 
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ABSTRAK 

Kemampuan berbahasa Inggris merupakan kompetensi penting bagi mahasiswa, 

khususnya di bidang kesehatan dan bisnis, dalam menghadapi tantangan globalisasi dan dunia 

kerja. Mahasiswa Institut Kesehatan dan Bisnis ST Fatimah Mamuju masih menghadapi 

keterbatasan dalam keterampilan komunikasi bahasa Inggris, terutama pada aspek berbicara 

dan kepercayaan diri. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk 

meningkatkan keterampilan komunikasi bahasa Inggris mahasiswa melalui pelatihan berbasis 

praktik komunikatif. Metode pelaksanaan meliputi penyuluhan, pelatihan kosakata dan 

ungkapan dasar, praktik percakapan, simulasi komunikasi akademik dan profesional, serta 

evaluasi melalui pre-test dan post-test. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan kemampuan 

berbicara, kepercayaan diri, dan partisipasi aktif mahasiswa dalam komunikasi bahasa Inggris. 

Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan kesiapan mahasiswa menghadapi dunia akademik 

dan profesional. 

Kata Kunci: Pelatihan Bahasa Inggris, Keterampilan Komunikasi, Mahasiswa, Pengabdian Masyarakat 
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I. PENDAHULUAN 

Bahasa Inggris merupakan bahasa internasional yang berperan penting dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, kesehatan, dan bisnis. Bagi mahasiswa perguruan 

tinggi, kemampuan berbahasa Inggris tidak hanya diperlukan untuk menunjang proses 

akademik, seperti membaca literatur ilmiah dan mengikuti seminar internasional, tetapi juga 

sebagai bekal menghadapi persaingan dunia kerja yang semakin kompetitif. 

Mahasiswa Institut Kesehatan dan Bisnis ST Fatimah Mamuju sebagai calon tenaga 

profesional di bidang kesehatan dan bisnis dituntut memiliki kemampuan komunikasi yang 

baik, termasuk komunikasi dalam bahasa Inggris. Namun, hasil observasi awal menunjukkan 

bahwa sebagian besar mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam berkomunikasi menggunakan 

bahasa Inggris, khususnya pada keterampilan berbicara (speaking). Kendala yang sering ditemui 

meliputi keterbatasan kosakata, kurangnya latihan praktik, serta rendahnya kepercayaan diri. 

Metode pembelajaran bahasa Inggris yang masih berfokus pada teori dan tata bahasa 

tanpa diimbangi praktik komunikasi yang memadai menjadi salah satu faktor penyebab 

rendahnya keterampilan berbicara mahasiswa. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan 

pelatihan yang lebih aplikatif dan komunikatif agar mahasiswa dapat menggunakan bahasa 

Inggris secara aktif dan kontekstual. 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dirancang untuk memberikan pelatihan 

bahasa Inggris berbasis praktik komunikasi kepada mahasiswa Institut Kesehatan dan Bisnis 

ST Fatimah Mamuju. Pelatihan ini diharapkan mampu meningkatkan keterampilan komunikasi, 

kepercayaan diri, serta kesiapan mahasiswa dalam menghadapi tuntutan akademik dan profesional. 

 Tujuan Kegiatan 

 Tujuan Umum 

Meningkatkan keterampilan komunikasi bahasa Inggris mahasiswa Institut 

Kesehatan dan Bisnis ST Fatimah Mamuju. 

 Tujuan Khusus 

1) Meningkatkan pengetahuan mahasiswa tentang kosakata dan ungkapan dasar 

bahasa Inggris. 
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2) Meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Inggris secara komunikatif. 

3) Meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa dalam berkomunikasi menggunakan 

bahasa Inggris. 

4) Meningkatkan kesiapan mahasiswa menghadapi dunia akademik dan dunia kerja. 

II. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini menggunakan pendekatan edukatif, 

partisipatif, dan berbasis praktik komunikasi. 

a. Desain Kegiatan 

Desain kegiatan berupa pelatihan bahasa Inggris komunikatif yang mengombinasikan 

penyampaian materi, praktik langsung, diskusi, dan simulasi komunikasi. 

b. Sasaran dan Lokasi 

Sasaran kegiatan adalah mahasiswa Institut Kesehatan dan Bisnis ST Fatimah 

Mamuju dari berbagai program studi. Kegiatan dilaksanakan di lingkungan kampus. 

c. Tahap Persiapan 

 Koordinasi dengan pihak institusi dan dosen terkait 

 Identifikasi kebutuhan kemampuan bahasa Inggris mahasiswa 

 Penyusunan modul pelatihan bahasa Inggris komunikatif 

 Penyusunan instrumen evaluasi (pre-test dan post-test) 

d. Tahap Pelaksanaan 

 Penyuluhan pentingnya bahasa Inggris dalam bidang kesehatan dan bisnis 

 Pelatihan kosakata dan ungkapan komunikasi dasar 

 Praktik percakapan (conversation practice) secara berpasangan dan kelompok 

 Simulasi komunikasi akademik dan profesional 

 Diskusi dan umpan balik dari fasilitator 

e. Tahap Evaluasi 

 Pengukuran peningkatan kemampuan melalui pre-test dan post-test 

 Observasi keaktifan dan kepercayaan diri mahasiswa 

 Evaluasi kepuasan peserta terhadap kegiatan 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Hasil Kegiatan 

Aspek yang Dinilai Sebelum (%) Sesudah (%) 

Pemahaman kosakata dasar 50 88 

Kemampuan berbicara 45 85 

Kepercayaan diri 42 90 

Partisipasi aktif 48 92 

b. Pembahasan 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan bahasa Inggris berbasis praktik 

komunikatif efektif dalam meningkatkan keterampilan komunikasi mahasiswa. 

Peningkatan kemampuan berbicara dan kepercayaan diri mahasiswa terjadi karena metode 

pelatihan menekankan praktik langsung dan simulasi situasi nyata. Mahasiswa menjadi 

lebih aktif dan berani menggunakan bahasa Inggris tanpa takut melakukan kesalahan. 

Pendekatan komunikatif yang digunakan dalam pelatihan ini sesuai dengan 

kebutuhan mahasiswa di bidang kesehatan dan bisnis yang memerlukan kemampuan 

komunikasi praktis. Dengan meningkatnya keterampilan bahasa Inggris, mahasiswa 

diharapkan memiliki daya saing yang lebih baik dalam dunia akademik dan profesional. 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

a. Kesimpulan 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat berupa pelatihan bahasa Inggris terbukti 

mampu meningkatkan keterampilan komunikasi, kepercayaan diri, dan partisipasi aktif 

mahasiswa Institut Kesehatan dan Bisnis ST Fatimah Mamuju. Pelatihan berbasis praktik 

komunikatif merupakan pendekatan yang efektif dalam meningkatkan kemampuan bahasa 

Inggris mahasiswa. 

b. Saran 

1) Pelatihan bahasa Inggris perlu dilaksanakan secara berkelanjutan. 

2) Mahasiswa diharapkan terus mempraktikkan bahasa Inggris dalam kegiatan sehari-

hari. 
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3) Institusi disarankan membentuk program pendukung seperti English Club. 

4) Kegiatan PKM lanjutan dapat difokuskan pada bahasa Inggris profesional bidang 

kesehatan dan bisnis. 
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